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Taman Nasional Bantimurung



Taman Nasional Bantimurung

• Penetapan: Berdasarkan SK Menhut No 398 /
Menhut-II / 2004

• Lokasi: Kab. Maros, Sulawesi Selatan (42 km dari
kota Makassar)

• Luas: 43.750 ha• Luas: 43.750 ha

• Terdiri dari: taman wisata alam, hutan produksi
terbatas, cagar alam, hutan lindung, dan suaka
margasatwa



Masalah
• Populasi kupu-kupu semakin berkurang,

bahkan ada spesies yang telah punah. Hal
ini diduga disebabkan oleh:

– Penangkapan kupu-kupu oleh penduduk
setempatsetempat

– Penebangan hutan untuk menambang kapur



Siklus Hidup Kupu-kupu

• Fase 1 (telur atau ovum)

Rata-rata: 4,2 hari

• Fase 2 (larva/ulat atau caterpillar)

Rata-rata: 20,8 hariRata-rata: 20,8 hari

• Fase 3 (kepompong atau pupa)

Rata-rata: 9,8 hari

• Fase 4 (kupu-kupu atau imago)

Rata-rata: 21,2 hari



Faktor Ekologi yang Mempengaruhi
Kehidupan Kupu-kupu

• Distribusi dan kelimpahan sumber makanan
(tanaman inang) ulat

• Ketersediaan cairan nektar yang diisap oleh
kupu-kupukupu-kupu

• Iklim

• Organisme (predator) lain

• Kerusakan alami

• Kerusakan oleh manusia
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Model Persaingan 2 Spesies Kupu-
Kupu
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Analisis Model

• Titik equilibrium ( , )
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Analisis Sensitivitas
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Hasil Simulasi 2 Kupu-Kupu



Penurunan Carrying Capacity



Hasil Simulasi 4 Kupu-Kupu



Kesimpulan

• Koeksistensi terjadi jika suatu spesies “ramah” terhadap
spesies lain.

• Spesies yang “rakus” berpotensi punah terhadap
penebangan hutan.

• Penangkaran efektif jika dilakukan terus menerus,• Penangkaran efektif jika dilakukan terus menerus,
kecuali jika dilakukan perbaikan kondisi logistik.


